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Activated Charcoal Quality) 
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Summary 
The characteristic of activated charcoal produced from chemical steam activation of Acacia 
mangium wood species with several different age level is reported in this paper. The purpose of 
this investigation was to study the influence of chemical activation and mangium wood age on 
the activated charcoal yield and its quality. 
The manufacturing of activated charcoal was conducted in a stainless steel retort with 
electrical heater at the temperature of 900PC. The material used were charcoal derived from 
mangium wood of 4, 5, 6 and 7 years old. Activation treatment used NH^HCO^ solution of 0.1; 
0.25; 0.5 and 0.75 % respectively. 
The study showed that the best quality of the activated charcoal was produced from 6 years 
old of mangium wood using the NH^CO^ at a concentration of 0.10 %. The yield of activated 
charcoal was 37.19 %, moisture content 12.74 %, ash content 2.08 %, volatile matter 14.66 %, 
fixed carbon 83.28 %. Adsorptive capacity of iodine was 1081.19 mg/g, benzene 29.39 %, 
CHClj 40.19 %, methylene blue 199.23 mg/g and surface area was 738.0 mVg. 
Key words : Activated charcoal, mangium, NH^COj, yield, adsorptive capacity. 
Ringkasan 
Dalam tulisan ini dikemukakan mengenai hasil penelitian pembuatan arang aktif dari kayu 
Acacia mangium berdasarkan perbedaan umur dengan cara aktivasi uap kimia. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh umur kayu mangium dan konsentrasi bahan 
pengaktif terhadap hasil dan kualitas arang aktif. 
Proses pembuatan arang aktif dilakukan dalam retor baja tahan karat dengan pemanas 
listrik pada suhu 900^C. Umur kayu mangium yang digunakan sebagai bahan baku adalah 4, 5, 
6dan 7 tahun dan sebagai aktivator digunakan larutan NH^CO^ dengan konsentrasi masing-
masing 0,1; 0,25; 0,5; 0,75 %. 
Kualitas arang aktif yang terbaik dihasilkan dari arxmg aktif yang dibuat dari kayu mangium 
umur 6 tahun dengan konsentrasi NH^COj sebesar 0,10%. Rendemen yang diperoleh sebesar 37,19 
%, kadar air 12,74 %, kadar abu 2,08 %, kadar zat mudah menguap 14,66 %, kadar karbon terikat 
83,28 %. Daya scrap teriiadap iodium sebesar 1081,19 mg/g, benzena 29,39 %, CHCl^ 40,19 %, 
metilin biru 199,23 mg/g dan luaspermukaan sebesar 738,0 mVg. 
Kata kunci: Arang aktif, mangium, NH4HCO3, rendemen, kapasitas daya scrap. 
/. PENDAHVLUAN 
Kayu mangium {Acacia mangium) termasuk ke dalam salah satu jetiis kayu hutan 
tanaman industri yang digunakan terutama untuk memasok kebutuhan bahan baku 
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industri pulp dan MDF. Dipilihnya kayu mangium ini karena termasuk ke dalam jenis 
tanaman cepat tumbuh dengan riap rata-rata sebesar 25-30 m^/ha/th (Stahl, 1993). 
Selain itu telah diambil kebijakan bahwa yang dapat digunakan sebagai bahan baku 
pulp adalah kayu berumur pendek yaitu berkisar antara 8 - 1 0 taliun (Silitonga, 
1993). 
Sebelum jnasa panen pada uniur tersebut, ada beberapa kegiatan yang diiakukan 
di antaranya adalah penjarangan yang menghasilkan kayu pada beberapa tingkat 
umur dengan kualitas yang beragam, sehingga perlu diketahui atau diteliti 
kemungkinan penggunaannya. Beberapa penelitian yang telah diiakukan sehubungan 
dengan hal tersebut di atas di antaranya Ginoga (1997) telah melakukan penelitian 
mengenai beberapa sifat pengerjaan/peniesinan kayu mangium pada beberapa tingkat 
umur dan penelitian Purba dan Siagian (1994) mengenai pengaruh umur kayu 
mangium terhadap sifat pulp kertas. 
Dalam penelitian ini akan dicoba penibuatan arang aktif dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruli umur kayu mangium dan konsentrasi NH4HCO3 terhadap 
kualitas arang aktif. Sasaramiya untuk memperoleh kondisi optimum dalam 
pembuatan arang aktif kayu mangium yang memenuhi persyaratan Standar Indonesia 
dan Jepang. 
//. BAHAN DAN METODE 
A. Bahan 
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini adalah kayu mangium (Acacia 
mangium) yang berasal dari daerah Riau dengan umur kayu 4, 5, 6 dan 7 tahun. 
Bahan kimia yang digmiakan di antaranya adalah NH4HCO3 sebagai bahan 
pengaktif, CgH^, CHCI3, lodium, Metilin biru dan Natrium thio sulfat untuk nienguji 
kualitas arang aktif 
R Metode 
Sebelum diiakukan pembuatan arang ak-tif, kayu mangium terlebih dahulu di buat 
serpih dengan ukuran panjang x lebar x tebal 2,5 x 0,5 x 0,2 cm selanjutnya 
diarangkan dalam retor dengan pemanas listrik pada suhu 500 selama 4 jam. 
Setelah dingin, arang yang dihasilkan diaktifkan pada suliu 850<^ C dengan bahan 
pengaktif larutan NH4HCO3 dengan konsentrasi 0,0; 0,1; 0,25; 0,50 dan 0,75 % 
dari berat arang (b/b). Penetapan rendemen arang aktif dan sifat fisika kimia arang 
yang meliputi penetapan kadar air, zat mudah menguap, abu, karbon dan daya serap 
terhadap iodium diiakukan menurut metode Standar Industri Indonesia (Ano-
nim,1989) 
Selain itu ditetapkan juga daya serap arang aktif terhadap uap benzen dan 
klorofonn dengan cara menempatkan arang aktif dalam desikator yang telah 
dijenuhkan oleh uap tersebut selama 24 jam. Jmnlah zat yang terserap ditentukan 
dengan selisih berat arang aktif sebelum dan sesudah penyerapan. Daya serap 
terhadap larutan metilin biru ditentukan dengan menambalikan arang aktif ke dalam 
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larutan metilin biru 1200 ppm selama 70 menit dan ditentukan sisa metilin biru 
dengan spektrofotonieter UV-VIS pada panjang gelombang 664 nm. Luas pennukaan 
arang aktif dihitung menurut ramus: 
X „ x N x A 
S = 
M 
di mana: S = Luas pennukaan (m^/g) 
Xj,^ = Banyaknya metilin biru yang terserap (mg/g) 
N = Bilangan Avogadro 
M = Berat molekul metilin biru 
A = Luas penampang metilin biru 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan umur kayu mangium dan konsentrasi bahan 
pengaktif terhadap sifat dan kualitas arang aktif dilakukan perhitungan sidik ragam 
dengan rancangan acak lengkap faktorial yang dilanjutkan dengan uji beda nyata 
jujur (Sudjana, 1980). Banyaknya ulangan adaiah 2kali. 
///. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Rendemen Arang Aktif 
Data rendemen arang aktif tercantmn pada Tabel 1. Rendemen yang dihasilkan 
berkisar antara 14,41 - 55,26 %. Berdasarkan perhitungan sidik ragam (Tabel 3) 
temyata umur kayu mangium, konsentrasi bahan pengaktif dan interaksinya sangat 
berpengaruh terhadap rendemen arang aktif Rendemen yang tertinggi terdapat pada 
kayu mangium yang berumur 5 tahun tanpa bahan pengaktif (a2bi) dan yang 
terendah terdapat pada kayu mangimn yang berumur 4 tahun dengan konsentrasi 
bahan pengaktif sebesar 0,75 % (aib5). Rendahnya rendemen ini disebabkan 
terjadinya proses oksidasi lebih lanjut sehingga karbon yang bereaksi dengan NH3, 
CO2, O2 dan H2O hasil pemecahan senyawa NH4HCO3 lebih meningkat karena 
reaksinya berlangsung secara radikal. 
C +H2O <=========> H2 + C(0) 
C +CO2 <=========> CO + C(0) 
C +NH3 < = = = = = = > H2 + HCN 
C + O2 < = = = > 2 CO 
Dari hasil uji beda (Tabel 4) memperliliatkan bahwa tidak semua perlakuan dan 
interaksinya menyebabkan perbedaan rendemen arang aktif yang nyata. Sebagai 
contoh adaiah arang aktif dari kayu mangium yang berumur 6 tahun pada konsentrasi 
NH4HCO3 0,75 % (a3b5) sebesar 42,50 % tidak menunjukkan perbedaan yang 
nyata dengan arang aktif dari kayu mangium yang berumur 7 tahun pada konsentrasi 
NH4HCO3 0,5 % (a4b4). Contoh lainnya adaiah arang aktif dari kayu mangium 
mnur 6 taliun pada konsentrasi 0,1 % (a3b2) tidak menunjukkan perbedaan rendemen 
yang nyata dengan arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 4 tahun pada 
konsentrasi 0,1 % (a ib2). 
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Tabel 1 . Sifat arang aktif 
Table 1. Activated charcoal properties 
Umur kayu Rendemen Kadar (Content), % 
(Wood age), [NH4HCO3] (V/e/c/)* Air Abu Zat terbang Karbon 
year . % % (Moisture) (Ash) (Watiie) [Carbon] 
4 0,0 29,16 13,34 1,70 16,06 82,24 
0,10 35,14 12,14 1,98 6,48 91,57 
0,25 22,42 12,19 3,18 8,28 88,54 
0,50 22,50 13,27 2,87 10,51 86,62 
0,75 14,41 13,06 2,48 11,99 85,53 
5 0,0 55,26 13,16 2,18 17,24 80,58 
0,10 45,45 12,07 2,36 10,44 86,54 
0,25 43,77 11,88 2,44 11,63 85,93 
0,50 48,56 12,42 3,84 14,79 81,37 
0,75 31,08 12,18 3.17 12,29 84,54 
6 0,0 39,20 13,69 1,38 16,70 81,92 
0,10 37,19 12,74 2,08 14,66 83,26 
0,25 46,20 13,51 2,06 14,65 83,29 
0,50 31,66 13,57 2,05 15,31 80,64 
0,75 42,50 13,50 2,79 9,07 88,14 
7 0,0 40,41 14,45 2,37 17,57 80,06 
0,10 21,67 13,23 2,77 10,25 86,98 
0,25 27,38 12,14 3,87 11,67 84,44 
0,50 40,57 11,03 2,85 11,19 85,96 
0,75 37,62 11,12 2,48 10,18 87,34 
Keterangan (Rerr\ark). Didasarkan atas bahan arang (Based on charcoal material). 
Apabila hasil ini dibandingkan dengan hasil penelitian Pari (1996) maka hasilnya 
tidak jauh berbeda yaitu sebesar 17,75 - 79,90 %. 
B. Kadar Air Arang Aktif 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kadar air arang aktif yang dihasilkan 
berkisar antara 11,03 - 14,45 %. Secara keselu- rulian angka ini niemenuhi 
persyaratan arang aktif nienurut Standar Indonesia (Anonim, 1989) karena kadar 
aimya tidak lebih dari 15 % kadar minimun yang diperbolehkan. Berdasarkan 
perhitungan sidik ragam (Tabel 3) temyata umur kayu mangiuni dan konsen-
trasi bahan pengaktif berpengaruh terhadap kadar air arang aktif yang dihasilkan. 
Kadar air terendah terdapat pada arang aktif kayu mangiuni yang berumur 7 tahun 
pada konsetrasi 0,50 % (a4b3) dan yang tertinggi terdapat pada kayu mangiuin umur 
7 tahun pada konsentrasi 0,00 % (a4bi). Tingginya kadar air ini disebabkan selain 
karena arang aktif bersifat higroskopis sehingga terjadi peningkatan kadar air juga 
disebabkan terjadinya pengikatan molekul air di antara kisi-kisi kristalit atom karbon 
yang berbentuk heksagonal. Selain itu dengan adanya bahan pengaktif amonium 
bikarbonat temyata dapat meniperkecil kadar air, hal ini mungkin disebabkan oleh 
adanya NH3 hasil dekomposisi amoniuni bikarbonat yang dapat nienarik molekul air 
yang menempel pada pennukaan arang aktif. 
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Dari hasil uji beda (Tabel 4) niemperlihatkan bahwa tidak semua perlakuan umur 
kayu dan konsentrasi bahan pengaktif menyababkan perbedaan kadar air yang nyata, 
di antaranya adalah kadar air arang aktif dari kayu mangium yang berumur 4 tahun 
(a}) tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dengan arang aktif yang dibuat dari 
kayu mangium umur 5 (aj) dan 7 tahun (a4). Begitu juga dengan konsentrasi bahan 
pengaktif di mana kadar air yang dihasilkan pada konsentrasi 0,5 % (b4) tidak 
menyebabkan perbedaan yang nyata dengan kadar air yang dihasilkan pada 
konsentrasi 0,1 % (b2) dan 0,75 % (b^). 
Apabila hasil ini dibandingkan dengan hasil penelitian Pari et al (1996) maka 
hasil kadar aimya jauli berbeda yaitu sebesar 9,15 - 17,48 %. Hal ini dikarenakan 
perbedaan bahan baku dan suliu aktivasi yang digunakan, diniana serbuk gergajian 
kayu sengonnya dimampatkan terlebih dahulu dan suhu aktivasinya 700 - 900°C. 
C. Kadar Abu Arang Aktif 
Kadar abu arang aktif berkisar antara 1,38 - 3,87 %. (Tabel 1). Par i angka ini 
semua kadar abu yang dihasilkan memenulii persyaratan Standar Indonesia (Anonim, 
1989) karena kadar abunya kurang dari 10 %. Berdasarkan hasil uji sidik ragam 
(Tabel 3) temyata umur kayu mangium dan konsentrasi berpengaruh terhadap kadar 
abu arang aktif yang dihasilkan. Kadar abu terendah terdapat pada arang aktif yang 
dibuat dari kayu mangium umur 6 tahun (a3) dan konsentrasi 0,0 % ( b j ) dan yang 
tertinggi terdapat pada kayu mangium umur 7 tahun (a4) dan konsentrasi 0,50 % 
(b4). Tingginya kadar abu ini mungkin disebabkan umur kayu yang lebih tua, di 
mana kandungan mineralnya seperti kalium, kalsium, magnesium, natrium lebih 
banyak dibandingkan dengan umur kayu yang lebih muda. 
Dari data juga terlihat adanya kenaikan kadar abu dengan meningkatnya umur 
kayu. Apabila hasil ini dibandingkan dengan hasil penelitian Hendra dan Pari (1995) 
yang membuat arang aktif dari kayu mangium dengan cara "Fluidized bed" maka 
hasilnya tidak jauh berbeda yaitu sebesar 2,46- 2,78 %. Hasil uji beda (Tabel 4) 
niemperlihatkan bahwa tidak semua umur kayu dan konsentrasi menyebabkan 
perbedaan kadar abu yang nyata, di antaranya adalah kadar abu yang dihasilkan 
kayu mnur 7 tahun (a4) tidak nienyebabkan perbedaan yang nyata dengan arang aktif 
dari kayu mangiwn umur 5 tahun (32). Kadar abu yang dihasilkan pada konsentrasi 
0,5 % (b4) tidak menyebabkan perbedaan yang nyata dengan arang aktif yang dibuat 
pada konsentrasi 0,25 % (b3). 
D. Kadar Zat Terbang Arang Aktif 
Kadar zat terbang arang aktif berkisar antara 6,84 - 16,70 % (Tabel 1). Dari 
angka ini, kadar zat terbang yang dihasilkan semuanya memenuhi persyaratan 
Standar Indonesia (Anonim, 1989) karena kadamya tidak lebih dari 25 %. 
Berdasarkan perhitungan sidik ragam (Tabel 3) temyata umur kayu mangium, 
konsentrasi bahan pengaktif dan interaksinya sangat berpengaruh terhadap kadar zat 
terbang . Kadar zat terbang terendah terdapat pada arang aktif yang dibuat dari kayu 
mangium mnur 4 tahun pada konsentrasi 0,1 % (a j b2) dan yang tertinggi pada arang 
aktif kayu mangium umur 7 tahun tanpa bahan pengaktif (a4bi). 
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Berdasarkan tabel tersebut juga terlihat adanya kenaikan kadar zat terbang 
dengan betambahnya umur kayu. Tingginya kadar zat terbang ini disebabkan karena 
tidak sempumanya penguraian senyawa non karbon seperti CO, CO2, CH4 sehingga 
masih menempel pada pemiukaan kisi-kisi kristalit heksagonal arang aktif. Apabila 
dibandingkan dengan hasil penelitian Hendra dan Pari (1995) maka hasilnya masih 
lebih tinggi yaitu sebesar 7,44 - 9,75 %. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tekanan 
uap panas yang diberikan lebih rendah yaitu sebesar 4 kg/jam. 
Berdasarkan hasil uji beda (Tabel 4) ternyata tidak seniua perlakuan dan 
interaksinya menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap kadar zat terbang yang 
dihasilkan,di antaranya adalah arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 6 
tahun pada konsentrasi 0,75 % (a4b5) tidak menyebabkan perbedaan kadar zat 
terbang yang nyata dengan arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 5 tahun 
pada konsentrasi 0,25 % (a2b3). 
E. Kadar Karbon Arang Aktif 
Kadar karbon arang aktif berkisar anlara 80,06 - 91,57 %. (Tabel 1). 
Berdasarkan angka ini temyata semua kadar karbon yang dihasilkan niemenuhi 
persyaratan Standar Indonesia (Anonim. 1989) karena kadarn>a lebih dari 65 %. 
Berdasarkan hasil perhitungan sidik ragani (Tabel 3) tennala \ang mcmpcngarahi 
kadar karbon adalah umur kaxoi mangium dan konsentrasi bahan pcngaktif Kadar 
karbon terendah terdapat pada arang aktif >'ang dibuat dari kayu mangmm umur 5 
tahun (32) dan tanpa bahan pengaktif (b j ) dan yang tertinggi terdapat pada kayu 
mangium umur 4 tahun (aj) dan konsentrasi 0,75 % (b5). Rendalmya kadar karbon 
ini disebabkan oleh besamya kadar abu yang dihasilkan pada kayu mangium umur 7 
tahun Apabila hasil ini dibandingkan dengan arang aktif yang dibuat dengan cara 
oksidasi gas pada suliu 900°C (Pari, 1996) maka hasilnya tidak jauli berbeda yaitu 
sebesar 90,90 %. 
Hasil uji beda (Tabel 4) menunjukkan bahvva tidak semua umur kayu dan 
konsentrasi bahan pengaktif menyebabkan perbedaan kadar karbon yang nyata, di 
antaranya adalah arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 7 tahun (34) 
kadar karbonnya tidak berbeda dengan arang aktif yang dibuat dari kayu mangiimi 
umur 5 tahun (32). 
F. Daya Serap Terhadap /odium 
Daya serap arang aktif terhadap iodimn berkisar antara 910,67 - 1134,56 mg/g 
(Tabel 2). Berdasarkan angka ini maka semua daya serap yang dihasilkan memenuhi 
persyaratan Standar Indonesia (Anonim, 1989) karena daya serapnya lebih dari 750 
mg/g dan hanya sebagian perlakuan yang memenuhi Standar Jepang (Anonim, 1967) 
karena daya serap terhadap iodiunmya lebih dari 1050 mg/g. Yang memenuhi syarat 
tersebut adalah arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 5 tahun dengan 
konsentrasi NH4HCO3 0,0; 0,25; 0,50; 0,75 % dan kayu mangium umur 6 tahun 
dengan konsentrasi NH4HCO3 0,10 % serta kayu mangium umur 7 tahun dengan 
konsentrasi NH4HCO3 0,0; 0,50 dan 0,75 %. 
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Tabel 2. Kualitas daya scrap arang aktif 
Table 2. Adsorptive capacity quality of activated charcoal 
Umur kayu Daya serap (Adsorptive capacity) Luas permukaan 
[Wood age). [NH4HCO3] lod C6H6 CHCI3 MB {Surface area), 
year % % % mg/g m^g 
4 0,0 1002,96 33,31 30,09 119,85 444,40 
0,10 929,60 20,95 31,72 119,53 443,21 
0,25 933,80 20,57 31,52 119,56 443,32 
0,50 910,67 20,74 25,21 136,92 507,87 
0,75 962,10 19,67 29,60 118,53 439,51 
5 0,0 1134,56 21,49 45,02 105,00 389,33 
0,10 1021,35 23,78 37,48 112,25 416,21 
0,25 1086,99 27,20 40,22 136,10 504,66 
0,50 1094,97 29,43 49,03 182,84 677,96 
0,75 1110,75 30,75 45,38 198,50 736,03 
6 0.0 1015,29 22,60 36,70 192,57 714,04 
0,10 1081,19 29,39 40,19 199,23 738,74 
0,25 1034,08 27,18 39,13 197,29 731,54 
0,50 1105,22 27,46 39,97 196,64 729,13 
0,75 1045,70 26,03 31,99 119,69 443,81 
7 0,0 1106,70 21,61 47,80 192,00 711,93 
0,10 1167,70 35,78 45,86 118,95 441,06 
0,25 1134,60 30,64 44,98 119,32 442,43 
0,50 1107,40 29,45 43,43 119,82 444,29 
0,75 1100,90 27,98 30,62 119,49 443,06 
Keterangan (Remar/t): MB = Metilin biru {Methylene blue) 
Berdasarkan hasil uji sidik ragam (Tabel 3) ternyata semua perlakuan dan 
interaksinya sangat berpengaruli terhadap daya serap arangaktif terhadap iodium. 
Daya serap tertinggi terdapat pada arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 
7 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,10 % (a4b2) dan yang terendah terdapat 
pada arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 4 tahun dengan konsentrasi 
NH4HCO3 0,50 % (aib4). Rendalmya daya serap ini disebabkan oleh umur kayu 
yang relatif masih niuda, di mana dinding sel, selulosa dan lignin masih belum stabii 
sehingga pada waktu proses karbonisasi dan aktivasi mekanisme pembentukan pori 
antara atom karbon di antara kisi-kisi kristalit heksagonal tidak sempurna, dengan 
kecenderungan makin besar mnur kayu mangium daya serapnya makin besar.'Selain 
itu, disebabkan juga oleh terbentuknya gugus C(CO) akibat tidak sempumanya 
reaksi antara atom C dengan gas CO hasil dekomposisi larutan NH4HCO3. 
Apabila hasil ini dibandingkan dengan arang aktif yang dibuat dari serbuk 
gergajian kayu sengon dengan bahan pengaktif dan suhu aktivasi yang sama (Pari et 
al, 1996) maka hasilnya tidak jauh berbeda yaitu 751,2 - 1154,4mg/g. 
Berdasarkan hasil uji beda (Tabel 4) terlihat bahwa tidak semua perlakuan dan 
interaksinya menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap daya serap arang aktif 
terhadap iodium,di antaranya adalah arang aktif yang dibuat dari kayu mangium 
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Tabel 3. Ringkasan sidik ragam sifat arang aktif 
Table 3. Summarized analysis of variance of activated charcoal properties 
No 
Sifat Perlakuan Kuadral tengah F-hitung 
(Properties) (Treatment) (Mean square) (F-calculated) 
1. Rendemen A 739,41 1430,19" 
(Yield). % B 96,31 186,29" 
AB 129,70 227,14" 
2. Kadar air A 2,75 4,43* 
(Moisture content). % B 2,41 3,87* 
AB 1,06 1,71 
3. Kadar abu A 1,34 3,51* 
(Ash content). % B 1,49 3,93* 
AB 0,55 1,45 
4. Kadar zat terbang A 21,78 41,69" 
(Volatile matter), % B 54,37 104,08" 
AB 7,86 15,04" 
5 Kadar karbon A 33,28 6,03' 
(Carbon cantent), % B 36,13 6,54" 
AB 10,76 1,95 
6. Daya serap iodium A 57927,9 1190,38" 
(Adsorptive capacity of Iodine), mg/g B 379,41 7,79** 
AB 3338,2 68,59" 
7. Daya serap benzena A 61,59 274,20" 
(Adsorptive capacity of benzene), % B 8,08 35,99" 
AB 50,94 226,71" 
8 Daya serap CHCI3 A 399,78 1062 27 " 
(Adsorptive capacityofCHCI-j), % B 39,46 104,85" 
AB 44,43 118,05" 
9. Luas perrriukaan A 87624,2 1435,70" 
(Surface area), mVg B 9322,7 152,75" 
AB 34668,2 558,20" 
10. Daya serap metilln biru A 6372,61 1427,96" 
(Adsorptive capacity of methylene blue). B 680,43 152,46" 
mg/g AB 277,95 555,25" 
Keterangan (Remarts): A = Umur kayu mangium (Mang/um wood age) 
B = Konsentrasi NH4HCO3 (NH^HCO^ concentration) 
AB = Interaksi (interaction) 
= Nyata (Significant) 
" = Sangat nyata (Highly significant) 
umur 5 taliun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,25 % (a2b3) tidak menyebabkan 
perbedaan yang berarti dengan arang aktif dari kayu mangium umur 6 tahun dengan 
konsentrasi NH4HCO3 0,10 % (a3b2). 
G. Daya Serap Terhadap Benzena 
Daya serap terhadap benzena berkisar antara 19,67 - 35,78 % (Tabel 2). 
Berdasarkan angka ini niaka yang memenuhi persyaratan Standar Indonesia 
(Anonim, 1989) adalah arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 5 tahun 
dengan konsentrasi NH4HCO3 0,25; 0,50; 0,75 %, kayu mangium umur 6 dan 7 
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tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,1; 0,25; 0,50; 0,75 % serta kayu mangium 
umur 4 tahun tanpa bahan pengaktif karena daya serap terhadap benzenanya lebih 
dari 25 % dan yang menienulii Standar Jepang hanya satu perlakuan yaitu arang aktif 
yang dibuat darj kayu mangium umur 7 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,10 % 
(a4b2). 
Berdasarkan hasil uji sidik ragam (Tabel 3) temyata semua perlakuan dan 
interaksinya sangat berpengaruh terhadap daya serap arang aktif terhadap benzena. 
Daya serap yang terendah terdapat pada arang aktif yang dibuat dari kayu mangium 
umur 4 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,75 % (ajb5) dan yang tertinggi 
terdapat pada arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 7 tahun dengan 
konsentrasi NH4HCO3 0,10 % (a4b2). Dari data tersebut juga terlihat makin besar 
umur kayu, daya serapnya makin tinggi. Rendalinya daya serap ini disebabkan oleh 
umur kayu yang relatif muda di mana lebih banyak kayu gubal dibanding kayu teras. 
Selain itu besamya konsentrasi NH4HCO3 juga dapat menutupi pori- pori arang 
aktif yang sudah terbentuk oleh gugus NH3 hasil dekomposisi larutan NH4HCO3 
yang menempel pada permukaan arang aktif sehingga permukaannya lebih bersifat 
polar. 
Apabila hasil ini dibandingkan dengan hasil penelitian Hendra dan Pari (1995) 
maka hasilnya masih lebih tinggi yaitu sebesar 18,56 %, tetapi bila dibandingkan 
dengan hasil penelitian Pari et al (1996) maka hasilnya tidak jauli berbeda yaitu 
sebesar 29,6-33,46%. 
Berdasarkan hasil uji beda (Tabel 4) terlihat bahwa tidak semua perlakuan dan 
interaksinya menyebabkan perbedaan yang nyata terhadap daya serap arang aktif 
terhadap benzena,di antaranya adalah arang aktif yang dibuat dari kayu mangium 
umur 5 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,75 % (a2b5) tidak menyebabkan 
perbedaan yang berarti dengan arang aktif yang dibuat dcU"i kayu mangium umur 7 
tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,50 % (a4b3). 
H. Daya Serap Terhadap CHClj 
Daya serap arang aktif terhadap CHCI3 berkisar antara 25,21 - 49,03 % (Tabel 
2). Berdasarkan angka ini maka yang memenuhi persyaratan Departemen Kesehatan 
di dalam Sudradjat dan So- leh (1994) adalah arang aktif yang dibuat dari kayu 
mangium umur 5 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,0; 0,25; 0,50; 0,75 % dan 
kayu mangium umur 6 tahun tanpa bahan pengaktif serta kayu mangium umur 7 
tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,0; 0,10; 0,25; dan 0,50 % karena daya serap 
terhadap CHCI3 nya lebih dari 40 %. 
Berdasarkan hasil uji sidik ragam (Tabel 3) temyata semua perlakuan dan 
interaksinya sangat berpengaruh terhadap daya serap CHCI3. Daya serap yang 
terendah terdapat pada arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 4 tahun 
dengan konsentrasi NH4HCO3 0,50 % (aib4) dan yang teritinggi terdapat pada 
kayu mangimn umur 5 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3) 0,50 % (a2b4). 
Besamya daya serap ini lebih disebabkan oleh permukaan arang aktif lebih ber- sifat 
polar yang diakibatkan dari hasil dekomposisi lamtan bahan pengaktif sehingga lebih 
mudah menyerap/niengikat senyawa yang lebih polar seperti CHCI3 dibandingkan 
dengan benzena yang ber- sifat non polar. Apabila dibandingkan dengan hasil 

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































penelitian Pari al (1996) maka hasilnya tidak jauh berbeda yaitu sebesar 27,73 -
32,22 %. 
Berdparkan hasil uji beda (Tabel 4) temyata tidak semua perlakuan dan 
interaksinya berpengaruh terhadap daya serap CHCI3, di antaranya adalah arang 
aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 4 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 
0,25 % (aib3) tidak nienyebabkan perbedaan yang berarti terhadap daya serap 
CHCI3 dengan arang aktif yang dibuat dari kayu mangium uiiiur 7 tahun dengan 
konsentrasi NH4HCO3 (a4b5). Contoh laimiya adalah arang aktif yang dibuai dari 
kayu mangimii uniur 5 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,10 % (a2b2) daya 
serap CHCI3 nya tidak jauii berbeda dengan arang aktif kayu mangium umur 6 tahun 
dengan konsentrasi NH4HCO3 0,0 % (a3bj). 
/. Daya Serap Terhadap MetUin Biru 
Daya serap arang aktif terhadap larutan metilin biru berkisar antara 105,0 - 199,2 
mg/g (Tabel 2). Berdasarkan hasil uji sidik ragam (Tabel 3) temyata semua 
perlakuan dan interaksinya sangat berpengaruh terhadap daya serap metilin biru. 
Daya serap yang terendah terdapat pada arang aktif yang dibuat dari kayu mangium 
umur 5 tahun tanpa bahan pengaktif (a2bj) dan yang tertinggi terdapat pada ka>ij 
mangimii miiur 6 tahmi dengan konsentrasi NH4HCO3) 0,105 % (a3b2). Besamya 
daya serap arang aktif terhadap metilin biru ini lebih bayak dipengaruhi oleh adanya 
bahan pengaktif. Hasil ini sesuai dengan >ang telah dilakukan oleh Pari et al (1996) 
yang menyimpulkan bahvva adanya larutan NH4HCO3 sebagai bahan pengaktif 
nienghasilkan daya serap arang aktif terhadap metilin biru yang lebih besar 
dibandingkan dengan arang aktif yang dibuat dengan bahan pengaktif tersebut. Hal 
ini dikarenakan adanya gugus NH3, CO2 dan O2 hasil dekomposisi NH4HCO3 yang 
dapat meniperlebar dan memperdalam pori-pori arang aktif tanpa nierusak dinding 
pori yang sudah terbentuk dan hasilnya niasih lebih rendah yaitu sebesar 246,7 -
282,0 nig/g. 
Berdasarkan hasil uji beda (Tabel 4) temyata tidak semua perlakuan dan 
interaksinya sangat berpengaruh terhadap daya serap metilin bim,di antaranya adalah 
arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 7 taliun dengan konsentrasi 
NH4HCO3 0,25 % (a4b3) tidak nienyebabkan perbedaan daya serap metilin bim 
yang berarti dengan arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 4 tahun dengan 
konsentrasi NH4HCO3 0,10 % (aib2). Contoh lainnya adalah arang aktif yang 
dibuat dari kayu mangium umur 4 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,50 % 
(aib4) daya serap terhadap metilin birunya tidak berbeda dengan yang dibuat dari 
kayu mangium umur 5 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,25 % (a2b3). 
J. Luas Permukaan Arang Aktif 
Luas pemiukaan arang aktif berkisar antara 389,33 - 729,13 m^/g (Tabel 2). 
Berdasarkan sidik ragam (Tabel 3) temyata semua perlakuan dan interaksinya sangat 
berpengaruh terhadap luas pemiukaan arang aktif Luas pemiukaan yang terendah 
terdapat pada arang aktif yang dibuat dari kayu mangium umur 5 tahun tanpa bahan 
pengaktif (a2bi) dan yang tertinggi terdapat pada kayu mangium umur 6 tahun 
360 Bui. Pen. Has. Hut. Vol. 15 No. 5 (1998) 
dengan konsentrasi NH4HCO3 0,10 % (a3b2). Tingginya luas permukaan arang 
aktif ini menunjukkan bahwa jumlah pori yang terbentuk dalam setiap meter persegi 
banyak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya CO2 hasil dekomposisi NH4HCO3 
yang berfungsi sebagai oksidator lemah dapat memperbesar dan memperdalam pori-
pori arang aktif. Apabila dibandingkan dengan hasil penehtian Pari et al (1996) 
maka hasilny^ masih jauh berbeda yaitu sebesar 914,0 - 1045,0 mVg. 
Berdasarkan hasil uji beda (Tabel 4) temyata tidak semua perlakuan dan interaksi 
antara umur kayu mangium dan konsentrasi larutan NH4HCO3 berpengaruh 
terhadap luas permukaan arang aktif, di antaranya adalah arang aktif yang dibuat 
dari kayu mangium umur 5 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3 0,75 % (a2b5) 
tidak menyebabkan yang berarti terdapat luas permukaan arang aktif yang dibuat 
dari kayu mangium umur 6 tahun dengan konsentrasi NH4HCO3) a3b3). 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Semakin tinggi umur kayu mangium, kualitas arang aktif yang dihasilkan 
terutama dalam besamya daya serap terhadap iodium makin baik, tetapi seba-
liknya makin besar konsentrasi NH4HCO3 kualitas arang aktifnya makin tiuam. 
2. Arang aktif dari kayu mangium umur 6 dan7 tahun dengan konsen- trasi 
NH4HCO3 0,10 % nienghasilkan kualitas yang terbaik karena daya serap 
terhadap iodium dan benzenanya niemenuhi Standar Jepang yaitu lebih besar dari 
1.050 mg/g dan 35 %. 
3. Disarankan untuk membuat arang aktif dari kayu mangium umur 6 tahun ke atas 
dengan konsentrasi NH4HCO3 0,10 %. 
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